BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 POPULASI DAN SAMPEL

3 ]W$h eneralisasi yang terdiri atas,obyek/subjek yang
i kuantitas dan*ka riétik ‘eMng dw ) oleh peneliti

ajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugly'IoE, )10). Populasi
e jan ini yaitu sel i j a Bersama yang
i i langadi, Mlati,

n atau wakil
karyawan PT
n-probability

, pemilihan ele s secara acak
Zingga sampel e i tertentu atau

lasan kemudaha eni i sampling yang

an didapatkan

(Sugiyono, 2010).

Jumlah sampel dalam penelitian ini berpedoman pada pendapat Ferdinand
(2005) yang menyatakan ukuran jumlah sampel minimal adalah 5-10 dikali
jumlah indikator. Jumlah seluruh indikator dalam penelitian ini sebanyak 15

indikator meliputi 4 indikator variabel gaya kepemimpinan, 3 indikator variabel
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motivasi kerja, 4 indikator variabel kompensasi, dan 4 indikator variabel Kinerja
karyawan. Dengan demikian jumlah sampelnya yaitu 15 indikator x 5 responden
= 80 responden. Dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 80 responden.

a!b$a pel penelitian yaitu:
1. i: mencari Kary: nL ra eMersam%‘ca
ah ditemui, dan diper,

langsung yang

en penelitian.

vagai  sampel

Im sedang dak dijadikan

nelitian.

mencapai 80

asioner penelitian kepa

uksi kepada res;m

pesponden mengi

asing-masing

ntuk mengisi

2 kemudian mem
| tersebut. Namu oner, peneliti

6. Peneliti meminta kembali dan mengumpulkan kuesioner yang sudah diisi oleh
semua responden, kemudian memberikan ucapan terima kasih kepada

responden (karyawan) tersebut yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini.
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3.2 SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data
yang diperoleh dari responden secara langsung tanpa perantara. Sedangkan
metode atau teknik pengumpulan data berupa kuesioner (angket). Sugiyono

gung apjn$w kuesioper merupakan tek pengumpulan data
kan dengan c e\qkan‘sler!ngi at pertanyaan tertulis kepada

ng berupa pe

skala Li ;$

cm/ayaitu vaban U (SS).diberi skor4 ban setuju (S)

Ejawaba Kor 2, dan jawaban sangat tidak

>

3.3 V£ fL PENELITIA
ar yang ada dala ane ini dibedakan_menjadi dua, yaitu

)

isebarkan kepad sponden  diukur

pilihan  jawaban_ | beserta skor

3.3.1 Variabel Dependen

o i S TETI
i awan. Kinerja

karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya selama periode waktu tertentu. Variabel Kkinerja

karyawan diukur menggunakan 4 indikator meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja,
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ketepatan waktu, dan komunikasi yang dijabarkan menjadi 6 butir pernyataan
sebagai berikut (Mathis dan Jackson, 2009 dalam Fadillah, 2017):
1. Kualitas kerja, dijabarkan menjadi 1 butir pertanyaan:

a. Karyawan terampil dalam penyelesaian tugas.
a, dijab enjadi 2 butig pertapyaan yaitu.
mtngair!!?o erapa pekerj _nsekws
j uai target. z

O

7

pemimpinan ia ! paya mempengjruﬁl
p

aatuk mencapai a s Variabel gaya e

diukur menggunakan 4 indikator yaitu direktif, suportif, partisipatif, dan orientasi
or u: T L

berprestast.ya jabarkan menjadi ) , et al., 2009

dalam Pradana, 2015) sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan direktif, dijabarkan menjadi 3 butir pernyataan yaitu:

a. Pemimpin menjaga standar penampilan kerja bawahan

b. Pemimpin memberitahukan cara penyelesaian tugas dan penetapan tenggat

waktu.
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c. Pemimpin menetapkan standar penyelesaian tugas.
2. Gaya kepemimpinan suportif, dijabarkan menjadi 3 butir pernyataan yaitu:
a. Pemimpin bersikap ramah dan mudah didekati.

b. Pemimpin memberi dukungan kepada bawahan.

C. pujian apjb$ han belﬁrja engan baik.
3. Kepemimpinan p s?;l'm jab kjn HenLdisbyp \yataan yaitu:

a. IMpiA" menampung saran _para bawahan sebelumjgmengambil suatu

3.3.2.2 Motivasi kerja
Motivasi kerja ialah dorongan dari dalam diri seseorang yang mengarahkan
perilaku tertentu secara langsung untuk melakukan pekerjaan tertentu. Variabel

motivasi kerja (X2) diukur menggunakan 3 indikator yaitu kebutuhan berprestasi,
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kebutuhan afiliasi, dan kebutuhan kekuasaan yang dijabarkan menjadi 12 butir
pernyataan (Gibson, et al., 2009 dalam Pradana, 2015) sebagai berikut:
1. Kebutuhan berprestasi, dijabarkan menjadi 4 butir pernyataan yaitu:

a. Karyawan selalu berusaha memenuhi hasil yang dianggap lebih baik daripada

i ) o apa|!1|$u ang lal
b. : K g%Aanltan ﬁ;a ersendiri.
C. g j pribadi atas pemeca%a lah.

orang lain,

DErsama-sama

. a:z:arsosialisasi den
d. [ emiliki hasrat u
3. tmxekuasaan dija

a. Keinginan karyawan agar orang lain menjadi kagum pada dirinya.
Al TRETINE

berorganisasi

dan penggunaan kekuasaan.

c. Karyawan menyukai situasi yang kompetitif.
d. Keinginan karyawan untuk memegang kendali penuh atas situasi di lingkungan

kerja.
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3.3.2.3 Kompensasi
Kompensasi adalah segala sesuatu berupa uang atau bukan uang yang secara
langsung maupun tidak langsung diberikan oleh perusahaan kepada karyawan

sebagai konsekuensi perusahaan karena telah mempekerjakannya. Variabel

; diuljr$g nakans indikator yaitu gajiginsentif, tunjangan,
r Lﬂ'a 7 butir pern Simamora, 2004

gional yang ada.

a. amn

b. Kanya mendapatkan bo

3 dijabarkan menja
z memberikan tun

a. Perusahaan memberikan fasilitas antar jemput pada karyawan
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3.4 HIPOTESIS OPERASIONAL
1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
Hoi, B1 <0 : Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan.

Hai, B1> 0_#G8 ]e impinan berpengaruh positif terhadap, kinerja karyawan.
2. Penga ;h motivasi Igtjﬁd p kinerja ka awan/

tivasi kerja tidak berpengaruh positif terhada'lpZin

3.5.1 ¢ zStatistik Deskri
S (2010) aka pahwa  analisis_ st
diguna aauk menganalisis . telah dikum;kl

mendiskripsikan atau menggambarkan obyek

ik deskriptif

dengan cara

ng diteliti melalui sampel

ya
impulan yang
berlaku  umum. Statistik deskriptif dalam penelitian ini mendeskripsikan
demografi responden meliputi jenis kelamin dan usia, maupun menjelaskan skala
jawaban responden pada setiap variabel yang didasarkan pada skor minimum,
maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi, yang kemudian

dikategorisasikan.
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3.5.2 Uji Kualitas Instrumen Penelitian
Data tidak akan berguna jika tidak memiliki validitas (kesahihan) dan
reliabilitas (kehandalan), Oleh karena itu uji validitas dan uji reliabilitas

digunakan untuk mengukur kesahihan dan kehandalan data yang diperoleh.

3.5.2.1 Uji |tas!
/ gitas menu ju§ hh& m dan yer atan suatu alat
ukur dala elaksanakan fungsi ukur (Indriantoro dan Ba'lmEn -

2010). Untuk

dengan cara

r total atau

Znyatakan tidak . Uj iditas dilakukan
n software SPSS

iabilitas

Rel&lllltas adalah alat untuk me l.gukur suatu kliﬁlone ang merupakan
indikat -ﬁﬂ""' M B e A Mnsmtenm dan

stabilitas dari suatu skor (skala peﬁgukuran). Instrumen yang reliabel adalah

instrumen yang jika dicobakan secara berulang-ulang pada kelompok yang sama
akan menghasilkan data yang sama dengan asumsi tidak terdapat perubahan
psikologis terhadap responden (Ghozali, 2011). Suatu alat ukur disebut reliabel

apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2011).
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik
3.5.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji

dalam penelitian ipi menggunakan uji 0gorov-Smirnov yang
engunak]n Sja ftwar Muk m%t i apakah data
i n melihat nilai Asymﬁg

ari taraf signifi

normalitas

2-tailed). Jika

ng ditentukan
baliknya jika

0), maka data

menguji apakahlaaI!
2bas (independenm

baik seha jadi > as antara variabel beb:i. Ia

odel regresi

del regresi yang

ifikasi secara

jala multikolinieritas dapat dilakukan

dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai toleransi di atas 0,10 dan
o " L FRETINS
nilai k lj 2011).
3.5.3.3 Uji Heterokedastisitas '
Pengujian heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heterokedastisitas dan untuk mengetahui adanya heterokedastisitas dengan
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menggunakan uji Glejser. Jika variabel bebas tidak signifikan (mempunyai nilai
signifikansi lebih dari 0,05) secara statistik dan tidak mempengaruhi variabel
terikat, maka ada indikasi tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2011).

3.5.3.4 Uji Autokorelasi

ji lea untuk .mengetahui adanya kerelasi residual satu
dengandys [ a a‘ﬂnéans Iruruti . Uji wk elasi dilakukan

nilai b i rang dari nilai I

(d), se ilai [ dari 4 -
Watso twdu) makadinya i korelas

linier I Z

3.5.4 Uji i Linier'e m
2 Nguji ] menggunakan analiSis| regresi linier

berganda a tligunakan untuk

s atas Durbin

model regresi

variab : aya kepemimpinan, mot
P

kompensasi iabel depende inerja karyawa

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai

Y = a+ BiXy+ BoXo+ BsXz+ €

Keterangan:

Y : Kinerja karyawan

a . Konstanta

X1 @ Gaya kepemimpinan
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X, : Motivasi kerja
X3 Kompensasi

B1- Bs:  Koefisien Regresi Linier Berganda

e . error

It (uji secara
penden (gaya
adap variabel
dilihat dalam
njukkan arah

ensasi) secara

rja karyawan), da om sig yang
garuh variabel U;) den terhadap
atau penolakan “hipotesis penelitian

hitung (sig.) de taraf signifikansi

= 0,05 (a0 = 0,05), yaitu:

o i S TETI
1. Jikani ob t i J diterima.

2. Jika nilai probabilitas t hitung (sig.) > o, maka Ho ditolak dan H, diterima.
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